PEMIKIRAN AL-GHAZALI DAN PAULO FREIRE
TENTANG MANUSIA DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM

*
-

{‘l I\ ;
unmwmmn

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Pendidikan Agama Islam

Disusun Oleh :
Iwan Setiawan
NIM. 0041 0113

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2005



Drs. Sumedi, M. Ag.
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS

Hal  : Skripsi Saudara
Iwan Setiawan

Lamp : -

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
di-
Yogyakarta

Assalami'alailum Wy, Wh.

Setelah membaca, meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka
kami selaku pembimbing menyatakan bahwa skripsi Saudara :

Nama : Iwan Setiawan
NIM 100410113 - 00
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : "Pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire
Tentang Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan
Islam"

Telah dapat diajukan sebagai bagian syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu Pendidikan Agama Islam.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat saudara tersebut dapat dipanggil
dalam sidang munaqasyah untuk mempertanggungjawabkan skripsinya.

Demikian semoga skripsi tersebut dapat bermanfaat.

Wassalamu'alaikum Wr, Wh.

Yogyakarta, 6 Januari 2005

. Bumedi, M.Ag.
. 150289421

i



Suwadi S.Ag. M. Ag.
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS KONSULTAN
Hal  : Skripsi Saudara
Iwan Setiawan

Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga
di-
Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Setelah membaca, meneliti dan meﬁgadakan perbaikan seperlunya, maka
kami selaku konsultan menyatakan bahwa skripsi Saudara :

Nama - Iwan Setiawan
NIM 00410113 - 00
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : "Pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire
Tentang Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan
islam™

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu Pendidikan Agama Islam.
Akhirnya, semoga skripst ini dapat bermanfaat bagi almamater, Agama,

Nusa dan Bangsa. Amin.

Wassalamid'alaikum Wr, Wh.

Yogyakarta, 17 Maret 2005
Konsultan

1, S.Ag. M. Ag.
NIP:150277316

1



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIFAGA

FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056, Fax. (0274) 519734 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN

Nomeor: INVI/DT/PP.0O1.1/17/2005

il Skripsi dengan judul: Pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire Tentang Manusia dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan Islam

Iwan Setiawan

NIM : 00410113
Telah dimunaqosyahkan pada :
Hari :  Senin
Tanggal ;24 Januari 2005

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
SIDANG DEWAN MUNAQOSYAH

Ketua Sidang .
Drs. Sarjono, MLS1.
NIP. 150 200 842

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

NID : 150 289 421

Pengujil { Penguji2 -
AL s |
NIP. 150 226 626 ).uyﬁ') 277 316
Yogyakarta, & April 2005

N SUNAN KALIJAGA

Drs. H. Rahmat, M.
NIP ;150 037 930

Drs. Tasman Hamami, MA. Sugvadi, S A VLAg,



MOTTO

Adila agila 48 4 S fpa 1Y old AAS ) g 480 ¢ glaTgall (S Lag
G9odag aglad agal) | gz 1) aga g8 ) g didd g cpall 81 9845
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memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya,
supaya mercka itu dapat menjaga dirinya.”

(OS. At-Taubah : 122)°
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..Dan sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi. .

(HR. Abu Dawud, At-Tarmidzi)

’ Departemen Agama, A-Qur 'an dan Terjemahnya, h. 301-302.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah.

Skripsi sebagai karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan, harus
berusaha memahamkan pembacanya. Dalam memahamkan pembaca, penulis
akan menjelaskan judul skripsi “Pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire
Tentang Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam” untuk itu,
penguasaan atas istilah kunci dari judul skripsi penulis kemukakan.

1. Pemikiran
Secara istilah, pemikiran berarti hasil kegiatan berpikir, yaitu hasil
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan
sesuatu.' Istilah pemikiran ini identik dengan berpikir, yaitu aktifitas
psikis, intensional dan terjadi jika ada prob!éﬁm yang ,periu dipccﬂhkan.2
Secara filosofis, pemikiran adalah aktifitas akal budi manusia dalam
menyusun pengertian-pengertian atau putusan lalu menjadikannya sebagai
putusan/ kesimpulan’
2. Al-Ghazaly.
Beliau bernama Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin
Ahmad Al-Ghazali. Namun kadang diucapkan Ghazzali (dua z), artinya

tukang pintal benang, karena pekerjaan ayah Al-Ghazali ialah tukang

h. 767

27

' Anton Meliono (dkk), Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka. 19806).

2 Machfud Sholihudin, Pengantar Psikofogi Upnom, (Surabaya: Sinar Wijaya, 1986), h. 93
3 purwantoro (dkk). Seluk-Beluk Filsafar Islam. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h



pintal benang wol. Sedangkan yang lain ialah Ghazali (satu z), diambil
dari kata Ghazalf nama kampung kelahirannya*

Dia lahir di Thus di Khurasan, dekat Masyhad sekarang, pada 40
H/ 1058 M Dia dan saudaranya, Ahmad ditinggal yatim pada usia dini.
Pendidikannya dimulai di Thus, lalu Al-Ghazalt pergi ke Jurjan. Dan
sesudah satu periode lebih lanjut ke Naishabur, tempat dia menjadi murid
Al-Juwaini Imam Al-Haramain hingga meninggalnya pada 478 H/ 1085
M. Setelah meninggalnya Imam Haramain, Al-Ghazali ke beberapa guru,
tetapi kebanyakan tidak jelas. Yang terkenal adalah Abu Ali Al-Farmadhi
dari Naishabur. Pada 478 H/ 1085 M, Al-Ghazalt pergi ke kampus Nizam
Al-Mulk, yang menarik banyak sarjana dan disana ia diterima dengan
kehormatan dan kemuliaan®

Pada 484 H/ 1091 M, dia diutus oleh Nizam Al-Mulk untuk
menjadi guru besar di Madrasah Nizhamiyah di Baghdad dan selama 4
tahun ia mengajar di sana. Namun pada 488 H/ 1095 M. dia menderita
penyakit jiwa yang membuat dirinya secara fisik tidak dapat lagi memberi
kuliah. Beberapa bulan kemudian dia meninggalkan Baghdad dengan
dalih untuk melaksanakan haji, tetapi sebenarnya ia ingin meninggalkan
status guru besar dan kariernya secara keseluruhan selaku ahli hukum dan

teolog®

* Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazalt Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), h. 9 )

> M. Amin Abdullah, Antara Al-Ghazal? dan Kant: Filsafat Etika Islam (Bandung:
Mizan, 2002), h. 28

§ Setelah meninggalkan Baghdad, Al-Ghazali pergi ke Damaskus, Madinah dan Makkah
lewat Jerussalem dan Hebron, sambil melaksanakan haji pada 489 H/ November-Desember 1096.



Pada periode uzlah dan pengunduran diri dari dunia intelektual di
Damaskus dan Thus, Al-GhazalT hidup sebagai sufi yang miskin, selalu
menyendiri. la menghabiskan waktunya dengan meditasi dan pelatihan-
pelatihan ruhaniah lainnya. Pada periode inilah dia menulis /hva Uliim Al-
Din, karya besarnya tentang etikzi dan boleh jadi tclah mengajarkan isinya
kepada peserta-peserta tcrbatas{

Atas desakan Fakhrul Mulk anak dari Nizhamul Mulk, pada 499 H/
1106 M, Al—Gha\zﬁlT kembali ke Naishabur  untuk  melanjutkan
kegiatannnya mengajar di Universitas Nidhomiyah.® Di Nizhamiyah, Al-
Ghazali mengarang buku kumpulan pemikiran dan perjalanan hidupnya A/
Munqidz Min Al-Dlalal. Setelah Fakhrul Mulk terbunuh pada tahun 500
H/ 1107 M, Al-Ghazali kembali ke tempat kelahirannya di Thus dan
mendirikan Madrasah dan ia menghabisakan masa tuanya di Thus untuk
mengkaji Al-Qur’an, mengajar dan berkhalwat. Pada hari Senin 14 Jumad
Al-Tsani tahun 505 H/ 18 Desember 1111 M, Al Ghazali meninggal dan
dimakamkan di Thus di sebelah tempat khalwat (Khanaqah) nya’

3. Paulo Freire.
Paulo Freire, seorang tokoh Pendidikan multikultural, lahir 15
September 1921 di Recife, Brazil, yang merupakan salah satu pusat daerah

paling miskin dan terbelakang di dunia ketiga. Freire berasal dari keluarga

lalu ia kembali ke Damaskus, lalu berakhur di Thus. kampung halamannya. Lihat dalam Abidin
Tonu Rusn Jbid, him 29-30 juga lebih jelasnya dalam M.M Svarif, 4 History of Muslim Philosophy.
{(New Delhi : Low Price Publication, 1995), h. 586

7 Abidin Ibnu Rusn, op.cit., h. 30

¢ Ibid, h. 12

® Ysmail Jalal, Mencari Makam Imam Ghazali (Surabava: CV Faizan, tt), h. 111}



kelas menengah, tetapi sejak keéil hidup dalam situasi miskin karena
keluarganya tertimpa kemunduran finansial. Akibat dari krisis ekonomi
yang menimpa Amerika Serikat sckitar tahun 1929 dan juga menular ke
Brazil. Dalam kondisi demikian, Freire menemukan dirinya sebagai
bagian dari “kaum rombeng di muka bumi™"

Paulo Freire menamatkan studi pada Fakultas Thukum Universitas
Recife tahun 1944. Sesudah mempunyai anak hasil pernikahannya dengan

N

Elza Maria Cesto Oliviera di tahun yang sama. la menekuni teori-teori
pendidikan. Tahun 1959, Freire meriah gelar doktor dalam bidang scjarah
dan filsafat pendidikan, yang merupakan saat pertama ia mengemukakan
pemikirannya tentang filsafat pendidikan melalui disertasi doktornya di
Universitas Recife. Juga melalui karya-karya ilmiah scbagai puru scjarah
dan filsafat pendidikan, juga dalam berbagai pengajaran kaum buta huruf
di kota yang sama'’

Sebagai pekerja sosial pada awal tahun 60-an berjuta-juta rakyat
Brazil tidak berhak mengikuti pemilihan umum karena tidak mampu
membaca dan menulis. Lalu Freire dan kawan-kawannya terlibat gerakan
pemberantasan buta huruf, yang oleh lawaii-lawannya (penguasa) dinilai.

gerakan menghimpun kekuatan. Akibatnya, Freire dipenjara setelah

kudeta Militer pada 1964. la dibebaskan 70 hari kemudian dan

' Shaul dalam kata pengantar buku Paulo Freire. Pendidikan Kawm Tertindas. (Jakarta:
LP3ES, 2000), h. x , juga pengalaman hidup sebagia bagian dari kaum rombengan inilah yang
menjadikan Paulo Freire bertekad untuk mengabdikan hidupnya untuk membela kaum tertindas.
Lihat dalam Muh Hanif Dhakiri, Paulo Ireire, Islam dan Pembebabasan, (Jakarta: Penerbit
Djambatan, 2000), h. 17

"' Muh Hanif Dhakiri. op.cit.. h. 17-18.

-



diperintahkan meninggalkan negerinya. I'Tx‘(;ix'c pergi ke Chili, dan disana
ia bekerja di UNESCO selama lima tahun dalam program-program
pendidikan masyarakat, khusunya program untuk para petani.

Gagasan pendidikan Paulo Freire bergema sampai ke luar Brazil. Di
Amerika Serikat ia menjadi konsultan di Fakultas Ilmu Pendidikan di
Universitas Harvard. Bagi Freire “Cinta dan revolusi itu herjalan

bersama”'?

sehingga jabatan sebagai penasihat pada kantor pendidikan
dewan Gereja-Gereja sedunia di Jenewa (1973), Sekretaris Departemen
Pendidikan kota Sao Paulo (1997) tetap menjadikan Freire konsisten
dengan ide-ide pendidikan kritisnya.

Akhir masa hidup Paulo Freire dihabiskan di Brazil di mana ia
meluangkan  waktunya untuk menulis, terutama dalam merevisi
pemikiran-pemikirannya dan diterbitkan dalam buku Pedagogy of Hope
(1997) Paulo Freire meninggal pada 2 Mei 1997 dan dimakamkan di
Brazil.

Manusia.
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah. Ta diciptakan secara
alamiah karena Tuhan menciptakan Adam dziri tanah (15:26,28,33; 6:2;

7:12) yang, jika diorganisir ke dalam diri manusia akan menghasilkan

ekstrak sulfat (air mani)"® Manusia juga dimaknai sebagai makhluk yang

'2 Freire adalah seorang Guereiran, atau pengagum Che Guevara, seorang pejuang

pembebasan Kuba yang bersama Fidel Castro dalam menumbangkan rezim Batista di Kuba.
Sehingga ide-ide revolusioner dari Che Guevara sangal mempengaruhi pemikiran maupun aksi
pendidikan dari Paulo Freire. Lengkapnya lihat Paulo Freire, Pendidikan Masyarakat Kota.
(Yogyakarta : LkiS, 2003), h. 81

B Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur an, (Bandung: Pustaka, 1996), h. 54



6

berpikir, berpolitik, mempunyai kebebasan/ kemerdekaan memilih, sadar
diri, mempunyai nama, tukang bertanya, tegasnya: manusia itu
berkebudayaan'
7

Endang Saifuddin Anshori menyimpulkan bahwa manusia adalah
makhluk berpikir. Berpikir adalah bertanya. Bertanya adalah mencari
Jawaban. Mencari jawaban adalah mencari kebenaran: Mencari Jawaban
tentang sesuatu arti mencari kcbenaran fentang sesuatu itu. Mencari

jawaban tentang hidup, umpamanya, adalah mencari *kebenaran tentang

hidup. Jadi pada akhirnya manusia adalah makhluk pencari kebenaran”

94

Implikasi.

Sulchan ~ Yasin  dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
mengartikan implikasi sebagai keadaan terlibat'® Implikasi juga diartikan
sebagai keterlibatan, dalam pengertian yang (idak discbutkan secara
langsung'’

6. Pendidikan Islam.

Secara umum pendidikan diartikan sebagai sebuah proses hidup dan
kehidupan manusia'® secara! khusus  pendidikan  diartikan  sebagai
pemberian dasar-dasar dan pandangan hidup kepada generasi yang sedang
tumbuh, yang dalam prakicknya identik dengan pendidikan formal di

sekolah dan dalam sistem dan kondisi serta lingkungan yang serba

" Endang Saufuddin Anshori, Kuhah Al-Islam. (Bandung; Pustaka, 1980). h 3

" ibid,. h. 5

' Sulchan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabava: Penerbit Amanah,
1997), h. 221,

7 Peter Salim dan Yeny Salim. The Contemporary Lnglish-Indonesia Dictionary.
(Jakarta: Modern English Press, 1996), h. 1076



terkontrol."” Juga diartikan sebagai proscs’ pendewasaan sosial manusia
menuju pada tataran ideal™ juga diartikan scbagar aktifitas dan usaha
manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membuka
potensi-potensi kepribadianya yaitu rohani (karsa, cipta, rasa dan hati
nurani) dan jasmani (ketrampilan-ketrampilan)*!
Syed Naguib Al-Attas seorang cendekiawan Muslim dari Malaysia
mengartikan pendidikan Islam sebagai proses penanaman sesuatu ke
A
dalam diri manusia, yang mengacu pada metode dan sistem untuk
menanamkan apa yang disebut scbagai pendidikan secara bertahap,
“sesuatu” mengacu pada kandungan yang ditanamkan dan “diri
manusia’mengacu pada penerimaan proses dan kan({ungan?}
B. Latar Belakang Masalah
Fritjof Capra, Ilmuwan terkemuka penulis buku Internasional 7he Tao
of Physics, mengatakan bahwa pada awal dua dasawarsa terakhir abad kedua
puluh, umat manusia telah menemukan dirinya berada dalam krisis global
yang serius yang dapat mengancam kepunahannya.* Sehingga membicarakan
tentang manusia merupakan upaya untuk mengatasi krisis global dari umat

w

manusia,

'8 Zuhairi (dkk), Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bima Aksara, 1992), h, 10

" Jbid., h. 11

% Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Hmu Pendidikan. (Yogvakarta: Aditva Media.
1992), h. 16

" Tim Dosen FIP IKIP Malang. Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan. (Surabava:
Usaha Nasional, 1981), h. 7 .

2 Syed Naguib Al-Attas. Konsep Pendidikan Dalam Islam. (Bandaung: Mivan, 1996). h.
35

** Lihat dalam Hermansyah, “Konsep Pendidikan Islam Yang Humanis™. Potensia. (Vol 2
No 1, Juni 2003). h. 2



Pendidikan Islam juga tidak luput dari krisis global, krisis dalam
pendidikan Islam ini menyangkut masalah mulai memudarnya identitas dan
orientasi pendidikan Islam yang tidak sesuai dengan permasalahan manusia
sekarang ini. Untuk itu, ajaran-ajaran Islam yang berasal dari warisan sejaral,
baik lewat penafsiaran atas teks Al-Qur'am maupun lewat Hadits dan Sunnah
perlu ditata ulang sehingga pendidikan Islam dapat berjalan sesuai dengan
élan jamannya.

Salah satu kegagalan pendidikan Islam adalah dalam pembacaan teks
Al-Qur’an dan sunnah secara otentik” dan pemahaman konsep-konsep kunci
dalam pendidikan Islam yang perlu dibangun dalam kerangka yang lebih
mengedepankan permalahan yang dihadapi oleh manusia.

Tujuan utama dari pendidikan Islam menurut Muhammad Athiyah Al-
Abragy adalah membentuk kepribadian muslim yang bcmkl}lak mulia, dimana
pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan Islam. Islam telah
menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa
pendidikan Islam.*® Dengan tujuan inilah, aspek penempaan scorang Muslim
sebagai manusia yang bermoral merupakan inti dari pendidikan Islam

Tetapi yang terjadi saat ini adalah banyak umat Islam khususnya anak

didik yang mengalami split personalin’” dan menycbabkan pendidikan Islam

25 Abdul Munir Mulkan, “Refleksi Humanisasi Tauhid Dalam Reformasi Ontologis
Pendidikan Islam”. Jurmal limu Pendidikan Islam. (Vol 2, No 1. Juli 2003). h. 3

% Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang.
1977),h. 15

" Adalah suatu gejala keterpecahan pandangan hidup, atau dalam Istilah Nurcholish
Madjid mengalami kebingungan /fpistemologis. dimana banvak orang Islam yang tidak percava
din dalam mengamalkan ajaran untuk berperilaku  sesuai  dengan  konsep Islam  akibat
keterpengaruhan budaya dari barat yang terlalu besar.



(skillsy’ dan pendidikan Islam yang lebih menckankan kepada pendidikan
untuk membentuk moralitas dapat mengabil porsi pendidikan nilai (value)
mendapat porsi utama. Karena, nilai menyangkut kepada penanaman-
‘penanaman akidah dan keimanan dari manusia itu, yang pada akhirnya
menurut Muhammad Natsir tujuan pendidikan Islam akan berujung kep?;da
penghambaan kepada Allah."!

Dalam alaf baru inilah pendidikan Islam perlu mengusung paradigma™

\

baru yang mampu menjadi pijakan menuju pendidikan Islam yang, memahami
maupun mengatasi terjadinya permasalahan - sosial. Untuk itu,  konsep
pendidikan Islam yang menyangkut hubungan manusia dengan manusia
(hablu min Alnas) perlu ditafsirkan ulang agar dapal menjadi konsep yang,
lebih matang dan sempurna.

Pendidikan Islam diharapkan mampu memicu dan memacu anak didik
untuk menjadi manusia yang menurut Ahmad D Marimba adalah manusia
yang berkepribadian utama® dimana setiap Muslim menjadi peka terhadap

masalah sosial. Sehingga keniscayaan untuk melaksanakan upaya

“emansipatoris keadilan”* dari setiap anak didik dapat terlaksana.

2 Qodri A. Azizy, Pendidikan A gama Untuk Membangun Etika Sosia,l ( Semarang: =
Aneka Ilmu, 2003 ), h. 11

? Ibid.

* Ibid., h.19

*1 M Natsir, Capita Seiecta, (Jakarta; W. Van Hoeve. 1954). h. 60

*2 paradigma diartikan sebagai cara pandang atas segala sesuatu: seperangkat asumsi,
keyakinan, dogma, konversi yang dipakai bersama, Lihat dalam Ziaudin Sardar, Thomas Kuhn dan
Perang Ilmu, (Yogvakarta: Jendela, 2002). h. 69 paradigma juga dapat diibaratkan layaknya
kacamata ilmuwan untuk mempersepsi  semesta.  Lihat Donny  Gahral  Adian,  Memoal
Ohjektivisme Iimu, (Jakarta: TERAJU, 2002), h. 88 atau dalam Thomas S Kuhn, The Structure of
Scientific Revolutions (Chicago: University of Chicago, 1970).

** Ahmad D Marimba. Pengantar Filsafar Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Al-Maarif,
1962), h. 45



Dengan adanya wacana baru untuk menempatkan anak didik sebagai
manusia yang berkepribadian, dimana hubungan manusia dengan manusia
(hablu min Alnas) dijadikan titik tolak pembelajaran menuju pengabdian
r"kepada Allah.  Menjadikan pendidikan Islam lebih mengedepankan
pembelajaran yang bersifat sosial, (;zm dengan menempatkan manusia scbagai
subjek, maka pendidikan Islam dapat menjadi pendidikan yang lebih bersifat
“praxis™ dan dapat mengikis sifat pendidikan Islam vang berifat “tcoritis™

N
yang berlebihan.

Membentuk manusia  yang mempunyai kepribadian  unggul  dan
kepekaan sosial yang tinggi merupakan upaya untuk menjadikan anak didik
lebih peka dalam kerja sosial. Menurut Hasan Langgulung, manusia
merupakan makhluk yang termulia di alam ini*® untuk itulah pendidikan Islam
mempunyai misi untuk menyadarkan tentang hakekat manusia dan usaha
untuk menyejahterakan manusia.

Dengan mengonsep pendidikan Islam vyang lebih terbuka untuk
membangun kepekaan sosial dan akan berpengaruh kepada perubahan sistem

dan metode pembelajaran pendidikan Agama Islam yang selama ini telah

berjalan.

** Dimana ajaran Islam dapat menjadi penggerak dan mentransformasikan ajaran-gjaran
emansipatoris ke dalam tindakan nyata. Lihat Dalam Moeslim Abdurrahman, Islam Sebagai Kritik
Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 107

¥ “praxis” adalah “Manunggal karsa, kata dan karya”, karena manusia pada dasarnya
adalah kesatuan dari perfikir, berbicara dan berbuat, lihat dalam Mansour Fakih (ed), Pendidikan
Popular, Membangun Kesadaran Kritis (Yogyakarta: ReaD Books, 2001), h. 43

3 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan [siam.(Jakarta: Pustaka Al Husna, 1987),
h.53



D.

Dengan membangun paradigma pendidikan Islam yang menjadikan
hubungan manusia dengan manusia (fahlu min Alnas) sebagai kerja sosial
untuk menuju rasa takwa kepada Allah, dapat menjadikan anak didik mampu
melakukan transformasi keilmuan dalam menangani masalah manusia secara
konkrit’” dan dengan membangun paradigma pendidikan Islam yang lebih
transformatif.*®® Maka diharapkan pembentukan manusia yang berkerpibadain
utama yaitu memiliki moralitas dan kepckaan sosial yang tinggi, maka
pendidikan Islam dapat menjadi solusi akan permasalahan dunia global
sekarang ini.

Rumusan Masalah.

Dalam paparan di atas, akan dirumuskan dua permasalahan pokok
yang akan dirumuskan dalam skripsi ini:

1. Seperti apa konscp pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire tentang
manusia?

2. Apaimplikasinya terhadap pendidikan Islam?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire tentang

manusia.

37 Budhy Munawwar-Rachman, /slam Pluralis: Wacana Kesetaraan Kaum Beriman,

(Jakarta: Paramadina, 2001), h. 333

*® Transformatif adalah suatu gerakan sosial yvang menumbuhkan kepedulian terhadap

nasib sesama, dan yang melahirkan aksi solidaritas. Yakni bertujuan mempertalikan mitra insani
atas dasar kesadaran iman, bahwa sejarah suatu kaum hanya akan diubah oleh Tuhan jika ada
kehendak dan upaya dari semua anggota kaum itu sendiri. Lihat dalam Moeslim Abdurrahman,
Islam Transformarif, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), h. 40. atau menegakkan tatanan sosial yang
lebih adil, sebagai cita-cita ketakwaan. Juga dalam Moeslim Abdurrahman, Loc.Cit._h vi
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2. Untuk mengetahui implikasinya pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire
tentang manusia terhadap pendidikan Islam.

3. Untuk membangun paradigma Pendidikan Islam spiritual transformatif’

Adapun kegunaan Penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pemikiran Al-Ghazalt dan Paulo Freire tentang manusia.

2. Membangun paradigma pendidikan Islam yang dapat menjadi pijakan
awal dalam mengembangkan pendidikan Islam transformatif.

3. Menjadi inspirasi dan pengetahuan dari penulis dalam membaca dan
meneliti lautan ilmu pengetahuan khususnya pendidikan Islam  yang
bermacam rupa.

Alasan Pemilihan Judul :

Alasan penulis dalam memilih judul ini adalah

I. Adanya wacana dan praktik dalam pendidikan Islam yang terlatu theisitik
yang diwakili oleh Al-GhazalT dan di satu sisi adanya praktik pendidikan
Islam yang terlalu sekuler yang diwakili oleh pandangan dan praktik
pendidikan dari Paulo Freire.

2. Perlunya studi yang mendalam atas pemikiran dari Al-Ghazalt dan Paulo
Freire sehingga dapat diperoleh formula baru dari pendidikan Islam dalam
upaya membangun paradigma pendidikan Islam transformatif.

Kajian Pustaka.

Dalam banyak tulisan, khususnya Dedih Surana dalam “Konsep

Manusia: Model Paradigmatik  Pendidikan  Istam™  menjelaskan  bahwa

membangun konsep tentang manusia mcrupakan rumusan dasar dalam



membangun paradigma pendidikan Islam, karena menurutnya rumusan
konsep manusia akan menentukan arah, tujuan dan paradigma pendidikan.
Perubahan pemahaman tentang konscp manusia membawa implikasi pada
perbedaan perumusan arah, tujuan dan paradigma pendidikan. Sedemikian
urgennya, apabila terdapat kekeliruan pemahaman akan konsep manusia itu,
maka rumusan tentang arah, tujuan, dan paradigma pendidikan dapat
diperhatikan pada akhirnya akan gagal menghantarkan manusia meraih tujuan
hidupnya yang sejati.* :

Dalam konsepsi sebagai khalifah (pemimpin) di bumi, menurut
Quraish Shihab, manusia secara pribadi maupun kelompok harus mampu
menjalankan fungsinya sebagai seorang khalifah, guna membangun dunia ini
sesuai konsep yang ditetapkan Allah. Atau dengan kata-kata yang lebih
singkat dan sering digunakan oleh Al-Qur’an, untuk bertagwa kepada-Nya™

Manusia juga diharuskan menjadi penganjur dan pembela terhadap
kesewenang-wenangan  dart manusia  lainnya  dan  dapat  mengatasi
permasalahan sosial di dalam kehidupan. Untuk itu membangun paradipma
pendidikan Islam yang lebih l)d‘pihﬁk pada upaya-upaya sosial menjadi
pilihan yang tepat.

Dari beberapa literatur yang penulis telusuri, ada beberapa literatur
yang layak dijadikan sumber dalam penulisan skripsi ini. Dalam literatur dari
tulisan Al-Ghazalt maupun Paulo Freire, Penulis akan membagi sumber ini

menjadi dua, yaitu sumber primer yaitu tulisan yang ditulis oleh Al-Ghazalt

3 Dedih Surana, “Konsep Manusia; Model Pradigmatik Pendidikan Islam™ Ta dib (Vol 3



maupun Paulo Freire sendiri dan sumber sekunder merupakan karya yang
berupa komentar atau penelitian atas sumber primer.
Sumber primer dari Al-Ghazali :

*1. Buku yang berjudul Kepada Anakku Dekati Tuhanmu™ yang merupakan
buku yang mengulas nasihat-nasihat Al-Ghazali kepada para anak maupun
murid-muridnya dan buku /hva Uliam Al-din'' yang membahas secara
lengkap tentang pemikiran Al-Ghazali.

\
2. Buku yang berjudul Kimia Kebahagiaan” yang membahas proses
penciptaan dan tujuan hidup manusia menurut Al-Ghazali.
3. Buku Kerancuan l*'i/sq/é‘rl‘” membahas  pemikiran - Al-Ghavzali - dalam
mengkritik filasafat.
Buku Sekunder berupa komentar Atas Karya Al-Ghazali antara

Jain:

l. Buku Wahai Ananda: Wasiar Al-Ghazali atas Pengaduan Seorang
Mwia’nya44 karya Abdul Ghani Ahmad dan buku Matahari Di Dalam
Diri: Muhasabah Al-GhazalT untuk para )'\//zzridnya"s karya Abu Bakar

Abdurrazak.

No3 Agustus 2003), h. 222 .

3% Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an, (Bandung: Mizan, 1992),h. 173

“ Imam Al Ghazali, Ayyuha Al-Walad yang diterjemahkan menjadi Kepada Anakku
Dekati Tuhanmu, (Jakarta: Gema Insai Press, 2003)

1 Imam Al-Ghazali, /hya Ulumuddin, (Semarang: C:V. Asy-Syifa’, 1992)

*2 Imam Al-Ghazali, Kimia Sa adah vang diterijemahkan menjadi Kimia Kebahagiaan

(Bandung: Mizan,1990)

> Imam Al-Ghazali, Kerancuan Filsafat. (Y ogvakarta; Penerbit Islamika, 2003)

4 Abdul Ghani Ahmad, Wahai Ananda: Wasiat Al-Ghazall atas pengadual Seorang
Muridnya, (Jakarta: [IMaN, 2003)

4 Abu Bakar Abdurrazah, Matahari Di Dalam Diri: Muhasabah Al-Ghazalt untuk Para
Muridnya,(Jakarta: IIMaN, 2003)
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Buku berjudul Manusia Menurut Al-Ghazalt'® karya Ali Isa Othman vang
membahas konsep manusia menurut  Al-Ghazali secara khusus dan
mendalam.

3. Buku berjudul Pendidikan Menurut Al-Ghazali' karya Abidin Ibnu Rusn
dan buku Manusia dan Pendidikan™ karyva Hasan Langgulung vang
keduanya membahas tentang pendidikan dan manusia.

Sumber Primer dari Pulo Freire : ,
N R

1. Buku Pendidikan Kaum Tertindas’ — yang membahas ide, praktek
pendidikan dan konsep manusia atau anak didik menurut Paulo Freire.

2. Buku  Menjadi  Guru  Merdeka™  Pendidikan Sebagai  Praktik
Pembebasan,'  Pendidikan Sebagai  Proses™  dan Pedagogi
Pengharapan™ yang membahas hubungan guru dan murid dalam konsepsi
pendidikan Paulo Freire.

3. Buku Politik Pendidikan™ dan Pendidikan Masyarakat Kota™  yang,

mengupas upaya pemanusiaan pendidikan Paulo Freire dalam  ranah

politik pendidikan.

# Abu Bakar Abdurrazah, Matahari Di Dalam Diri: Muhasabah Al-Ghazalt untide Para
Muridnya,(Jakarta: IIMaN, 2003)

S Ali Isa Othman, Manusia Menurut Al-Ghazdli, (Bandung: Pustaka, 1981)

7 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghozal7 Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998)

* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, [986)

* paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas. (Jakarta: LP3ES, 2000)

*® Ira Shore dan Paulo Freire. Menjadi Guru Merdeka, (Y ogyakaria: LIS, 2001)

5! pulo Freire, Pendidikan Sehagai Prakick Pembebasan, (Jakarta: Gramedia, 1984)

52 pulo Freire, Pendidikan Sebagai Proses. Surar Memyurar Pedagogis dengan Para
Pendidik Guinea-Bissau, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000)

** Paulo Freire, Pedagogi Pengharapan, (Yogvakarta: Kanisius, 2001)



Buku Sckunder berupa studi atas karya Paulo Freire antara lain -

I, Buku berjudul Conscientizacao: Tujuan Pendidikan Paulo I<reire™ karya
Williah A Smith dan buku Pendicikan Popilder: Membangin Kesadearan
Kritis” karya Mansour Fakih dkk yang mengupas metode dan manusia
menurut Paulo Freire.

2. Buku betjudul Paulo Freire, Islam dan Pembebasan™ karya Muh Hanif
Dhakiri yang menjadi penghubung akan kescsuaian teori dan praktik

N
pendidikan Paulo Freire dengan ajaran Islam.

. . X « 1R @Y 30 . .
Majalah  Basis  [idisi - Paulo  I'reire™  merupakan  reflcksi konscpsi

L2

pendidikan pembebasan Paulo Freire dengan realitas pendidikan  di
Indonesia.

Memahami manusia secara utuh, logis dan mendalam merupakan hal
yang mustahil kata Ali Syariati karcna meiaurutnya, memahami manusia
akan selalu berbeda dari tiap peneliti, karena perbedan teori-teori ilmiah
maupun mazhab-mazhab filsafat dan keyakinan keagamaan yang dianut oleh
manusia.

Karena menurut Syariati, ilmu pengetahuan pun belum juga mampu

mengungkapkan berbagai dimensi tentang alam mikro ini, yang meminjam

-

s

* Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayvaan. Kekuasaan dan Pembebasan

(Yogyajarta: ReaD, 2002)

5 paulo Freire, Pendidikan Masyarakar Kota, (Yogayakarta: LkiS, 2003)

% Wiiliam A Smith, Conscientizaca: Tujuan Pendidikan Paulo Ireire, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001)

7 Mansour Fakih (dkk), Pendidikan  Popular:  Membanpun  Kesadaran  Kritis,
(Yogyakarta: ReaD, 2002)

Muh Hanif Dhakiri, Paulo Freire. Islam dan Pembebasan (Jakarta: Penerbit

Djambatan, 2000)

® Majalah Basis Edisi Paulo Freire, (No 1-2 Januari-Februari 2001)



isitilah Alexis Carrel “derajat keterpisahan manusia dari divinya, berbanding
terbalik dengan perhatiannva yang sedemikian tinggi terhadap dunia vang
ada di luar dirinya.” dan bukan tanpa dasar bila Alexis Carrel menyebut
‘manusia sebagai makhluk yang misterius®’

Walaupun demikian, usaha untuk mengenali manusia dalam wilayah
hubungan dengan manusia melaui Konscp pendidikan merupakan usaha untuk
memberi paradigma. lde-ide baru untuk mengenal mereka sebagai makhluk

N
yang mempunyai substansi dan kerakteristik tersendiri® salah satunya adalah
konsep manusia sebagai makhluk yang mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan di dunia ini.

Syed Naguib Al-Attas juga mendasarkan pengenalan manusia pada
tugasnya di bumi scbagai hamba dan khalifah Allah SWT.°' Menurutnya,
konsep manusia sebagai representasi mikro dari yang makro merupakan
sesuatu yang paling penting dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan. Sifat
manusia yang paling tinggi yang berperan di dalam penerapan keadilan bagi
diri, wujud dan cksistensinya secara efektif. *' Sifat yang paling utama dalam
agama bagi manusia adalah terjadinya suatu kesadaran yang di dalamnya

terdapat kesadaran akan jati diri dan nasib spiritualnya melalui ilinu

pengetahuan yang benar dan tingkah laku yang baik®

80 Ali Syariati, Humanisme: Antara Islam dan Mazhab Rarar, (Bandung: Pustaka
Hidayah, 1996), h. 37 : :

1 Ibid.,

82 1bid,,

% Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat Dan Praktek Pendidikan Islam Syed M Naguib Al
Atras, (Bandung: Mizan, 2003), h. 95

5% Ibid..

5 Jbid..



Dalam kaitannya dengan manusia dan pendidikan, problem terbesar
dari peradaban modern adalah kecenderungan penguasa untuk memposisikan
ma-nusia menjadi “robot-robot™ dan “sckrup-sckrup™ peradaban. Schingga
manusia sering dieksploitasi kebebasan hidupnya dan menjadi objek
peradaban dan menjadikannya tidak mempunyai kemampuan untuk
berkehendak dan bertindak sesuai dengan asal kemanusiaannya.

Mengembalikan tugas manusia secara fitrah, yaitu sebagai subjek
kehidupan (khalifatullah)® merupakan usaha untuk mengembalikan manusia
sebagai pengemban amanat ketuhanan yang bertugas memelihara dan menjaga
bumi ini. Islam mengajarkan prinsip tawhid dan amr bi Al-ma’ruf nahy ‘an
Al-munkar. Tawhid mengajarkan hanya Allah saja yang berhak menguasai
manusia, dan menjadikan manusia objek (laa ilaha-illa Allah). Sementara amr
bi Al-ma’ruf’ nahy ‘an Al-munkar bcrsincrgi dengan tugas kekhalifahan
manusia yang berkeinginan menegakkan keadilan di dunia.”’

Menurut Al GhazalT untuk mencapai kebenaran dan keadilan, manusia
harus menuju pada kualitas “orang beriman yang baik” terutama untuk
pemantapan sifat-sifat baik tertentu. Keseluruhan kebaikan yang membedakan
orang beriman yang baik ialah suatu kualitas dasar di dalam pribadi manusia
untuk membebaskan hati dan mengabdikan diri di dalam menéari kebenaran
dan menerima kebenaran itu.*® Kebenaran itu dapat dilaksanakan bila manusia
mampu melaksanakan ilmu mercka menjadi sebuah perbuatan yang discbut

dengan amal saleh.

% Hermansyah, “Konsep Pendidikan Islam Yang Humanis”, OP.CIT., h. 3



Manusia akan mengenal Allah melalui jalan kebenaran® dengan Jalan
kebenaran inilah tugas manusia scbagai hamba Al{alm yang mclaksanakan amyr
bi Al-ma'ruf nahy ‘an Al-munkar menjadi lebih terarali. Dengan disertai
‘fpetunjuk dan amalan yang pasti yang telah diajarkan oleh Allah lewat
peristiwa-periatiwa maupun kisah-kisah dari para nabi maupun hamba-Nya.

Al-Ghazall menegaskan bahwa “ilmu tanpa disertai amal adalah gila
dan amal tanpa ilmu sangat sia-sia”.”® Al-Ghazali Jjuga menegaskan bahwa
“Iman 1alah mengucapk\an dengan lisan, mengakui kebenaran degan hati dan
mengamalkan dengan anggota badan, keterangan yang mengatakan bahwa
seseorang wajib beramal banyak sekali””'

Bagi Al-Ghazali, jika ilmu tidak diterjemahkan menjadi amal nyata,
maka ia hanyalah omong kosong, i;\i adalah sikap Islam. Rasulullah bersabda
“Pelajarilah apa pun yang ingin kalian ketahui, sebab Allah tidak akan
membalas kalian sampai kalian beramal.”’ kepentingan  dengan  amal
menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi ini.

Orang Islam melaksanakan kedua akhlak ini (ilmu dan amal) akan
menyatu dalam watak seorang mukmin; seorang mukmin berbeda dengan

seorang idealis yang meyakini gagasan idealis. Kedua sisi ity benar-benar

membaja dalam diri seorang mukmin, sedemikian rupa, schingga dengan

v

57 Jbid,. h. 4
8 Ali Isa Othman, Manusia menurut Al-Ghazdli, op.cit., h. 153
% Ibid,,

" Imam Ghazali, Kepada Anakku Dekari Tuhanmu, op.cit., h. 24

Ay
Ihid,. h 21 .
™ Abdul Gahni Ahmad, Wahai Ananda: Wasiat Al-GhazalT atas pengadual Seorang

Muridnya, op.cit., h. 98
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kesempurnaan akahlaknya itu, ia merupakan perwakilan Allah (di Muka
Bumi)

Manusia yang mendapat mandat sebagai khalifah ini tidak hanya
berhenti pada masalah ilmu dan amal saja, melainkan mencakup seluruh
kegiatan manusia. Baik kegiatan mencari nafkah ataupun kegiatan sosial.”
Pencapaian hakekat tertinggi dari seorang yang mendapat mandat khalifah
adalah ia tidak lagi mempersoalkan amal yang telah dikerjakan, bukannya
tidak beramal”™

Begitu juga dengan Paulo Freire. Dalam bahasa yang lain, amal
manusia dapat dilakukan bila mereka mempunyai kesadaran kritis, dimana
kesadaran ini diperoleh manusia lewat pembacaan atas realitas. Berbekal
kesadaran kritis inilah, seorang manusia dapat me%nahami realitas objektifnya
secara benar, yang dengan demikian juga akan mendorong upaya konkret
sebagai jawaban atas problematika yang melingkupinya’

Ikhtiar memanusiakan kembali manusia’ (humanisasi) merupakan
pilihan mutlak.”” Karena, fitrah manusia sejati adalah menjadi pelaku atas
subjek, bukan penderita atau objek.” Dengan keadaan manusia yang memiliki
kesadaran akan realitas, maka akan adanya dari diri manusia scbuah upaya

yang konkret dan maksimal.

T Ibid., h. 98-99
7 Abu Bakar Abdurrazah, Matahari 13i Datam Diri: Muhasabah Al-GhazdlT uniik Para

Muridnya, op.cit., h. 84
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> Muh Hanif Dhakiri, Paulo Freire, Islam dan Pembebasan, op.cit., h. 135,
76 Atau humanisasi.
7" Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan, op.cit.. h.

8 Ibid. . viii



Manusia mempunyai tugas untuk memahaini realitas dan menciptakan
suatu problem solving bagi suatu permasalahan. Dalam analisanya, dialog
sebagai suatu gejala manusia merupakan upaya mecnemukan  kesadaran
manusia dalam memecahkan suatu permasalahan. Dialog merupakan upaya
menyambung rantai kesadaran manusia dengan manusia.

Paulo Freire menjelaskan bahwa hakekat dari dialog adalah kata.
Karena kata merupakan alat yang paling memungkinkan adanya dialog. Di
dalam kata kita menemukan dua dimensi, refleksi dan tindakan, dalam suatu
interaksi yang sangat mendasar’’ karena dengan kata scbuah dialog dapat
terjadi.

Freire mengistilahkan  kata yang memungkinkan dialog  dan
dilanjutkan dengan sebuah tindak nyata adalah kata sejati. Schinpga
mengucapkan kata scjati adalah mengubah dunia dan Jawan dari kata yang
tidak otentik, yang tidak mampu mengubah realitas dan dihilangkan dimensi
tindakannya. Kata tersebut berubah menjadi omong kosong, menjadi
verbalisme, menjadi bualan yang asing dan mengasingkan. Ta menjadi sebuah
kata kosong, yang tidak mampu mewartakan dunia™

Dalam pandangan tentang manusia dan tugasnya di dunia, antara Al-
Ghazali dan Paulo Freire mempunyai kesamaan pandangan yaitu konsep
manusia sebagai makhluk yang mempunyai tugas untuk menjaga dan
melindungi antar scsama dalam kchidupannya. Juga fitrah manusia dalam

mencari kebenaran dan keadilan dengan jalan melakukan “amal saleh”

" Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, op.cit.. h. 71
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maupun melakukan tugas-tugasnya secara “praxis” atau “manunggal karsa,
kata dan karya”. Karena manusia pada dasarnya adalah kesatuan dari berfikir,
berbicara dan berbuat.
G. ?Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian.
Penelitian dalam skripsi ini mcrupakaﬁ library rescarch, di mana
sumber pustaka diambil dari buku-buku, jurnal, majalah dan koran.
b. Teknik Pengumpulan\Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk mengumpulkan
keterangan dalam suatu penelitian. Dalam hal ini metode yang penulis
gunakan adalah kajian pustaka. Di mana smﬁbcr pustaka yang berasal dari
data primer, berupa tulisan dari Al-Ghazali maupun Paulo Freire dan juga
data sekunder, berupa komentar atas karya mereka dan juga buku-buku
yang relevan dengan sumber pembahasan di atas.
Referensi pustaka lain yang menjadi data sekunder adalah yang
memuat analisis, pendapat atau opini yang histories maupu taoritis yang
dapat dipakai untuk memahami, membandingkan serta mempertajam

proses-proses analisis yang dikembangkan dalam penulisan ini

% 1bid. h. 72



¢. Analisa Data
1. Komparatif, yaitu metode menganalisis data dengan membandingkan
dua pendapat, kemudian berusaha menarik kesimpulan secara objektif.*!

Juga dialog dengan pemikir-pemikir lain®

o

Fenomenologis, yaitu pendckatan yang mencoba memahami makna
kejadian dan interaksi manusia dalam situasi tertentu. Penekanannya
pada pcemahanan interpretative mengenai  fenomena-fenomena yang
terjadi dalam interaksi manusia.™

d. Metode Pembahasan.

I. Metode deskriptif analitis, dimana data yang diperoleh atau digunakan
berupa keterangan-keterangan yang bersifat deskriptif dan bukan
menggunakan angka-angka grafik maupun diagram®

2. Metode Induksi dan deduksi, yaitu suata cara pembahasan yang
sifatnya khusus ke umum (induksi) dan dari umum ke khusus
(deduksi).85 Dengan cara menganalisa mengenai semua konscp pokok
satu-persatu dan dalam hubungannya (induksi), agar mereka dapat

dibangun suatu sintesis. Juga jalan yang terbalik dipakai (deduksi);

8 Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah: D asar, Metode, dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1989), h.43.

2 Untuk mencapai pemikrian yang masak dan kuat, periu berkomunikasi dengan orang
yang telah berpikir tentang masalah-masalah tersebul. Perlu mengikuti pemikiran mereka.
mencoba mengerti pendiriannya; dan di situ dikumpulkan unsur-unsur yang dianggap tetap
relevan, dirangsang untuk memikirkannya kembali; dan tetap didorong oleh keberatan-keberatan
yang mereka ajukan, berusaha memberi jawaban vang sesuai, Lihat Anton Baker, Metode-Metode
Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h.142

 Dariyati Zuchai, Metodologi Penelititian Kualitataif, (Y ogayakarta: FPBS IKIP, 1994),
h7

% Winarno Surachmad, op.cir. )h.139

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: ANDI Offset, 1995), h.42



[
wn

dari visi dan gaya umum yang berlaku bagi tokoh itu, dipahami
dengan lebih baik semua detail-detail pemikirannya. Peneliti terlibat
sendiri dalam pikiran-pikiran itu (identifikasi), namun tanpa
kehilangan objektivitasnya®®
H. Sistematika Pembahasan.

Dalam pembahasannya, gambaran ut;mm sec’ara menyeluruh yang

akan menjadi pedoman dalam penulisan skripsi ini scbagai berikut:

Bab T Pendahuluan.
Berisi mengapa dan bagaimana penclitian ini dilakukan. Bab ini berisi:
Penegasan Istilah, Latar Belakang Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, alasan Memilih Judul, Kajian Pustaka, Metode Penelitian
dan Sistematika Pembahasan.

Bab II Riwayat Hidup dan Perkembangan Pemikiran Al-Ghazali dan Paulo
Freire
Pembasan tentang riwayat hidup dan karya mereka sangat penting
adanya, karena akan membuka tabir pemikiran antara Al-Ghazali dan
Paulo Freire tentang manusia. Dalam bab ini akan dibahas tentang
biografi Al-Ghazalt dan Paulo Freire dan setting sosial ketika karya

dan pemikiran mereka sedang dikerjakan.

% Anton Baker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius,1990), h. 64
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Bab 11T Manusia dalam Pemikiran Al-Ghazalf dan Paulo Freire,
Dalam bab ini, membahas manusia, pandangan Al-Ghazali tentang
manusia dan pandangan Palo Freire tentang manusia.

Bab IV Implikasi Terhadap Pendidikan Islam.
Dalam bab ini akan dibahas tentang pokok-pokok pemikiran Al-
Ghazali dan Paulo Freire tentang manusia dan implikasinya terhadap
pendidikan Islam. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub-bab
Pertama, membaca pendidikan Islam dewasa ini, kedua problematika
manusia: perspektif sosial dan pendidikan, ketiga komparasi
pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Freire, keempat ke arah tujuan
pendidikan Islam yang spiritual transformatif.

Bab V Penutup

Dalam bab ini membahas kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.






BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpuian

Setelah melakukan penelitian tentang: Al-Ghazali dan Paulo Freire:

Pemikiran Tentang manusia dan Implikasinya terhadap pendidikan Islam, maka

dapat diperoleh kesimpulan:

1.

Al-Ghazali memahami manusia di dunia scbagai khalifatullah atau wakil
Tuhan di bumi, konsekuensinya manusia harus memakmurkan dunia atau
menjadi subjek atas kehidupan ini. Amanat untuk memakmurkan dunia tidak
dapat dielakkan manusia, karena menurut Al-Ghazall, antara iman dan amal
saleh merupakan dua keping dari sifal manusia yang tidak dapat dipisahkan.
Sedangkan Paulo Freire memahami bahwa manusia di dunia ini harus menjadi
subjek, atau manusia yang mengalami pencerahan. Pencerahan pada dirt
manusia dapat terjadi bila manusia mengalami humanisasi, dan bukan menjadi
manusia yang mengalami dchumanisasi. Unsur yang terpenting pada diri
manusia yang mengalami humanisasi adalah munculnya kesadaran kritis pada
diri manusia. Kesadaran kritis mcrupakan kesadaran yang dimiliki manusia
untuk memahami realitas kchidupan, berupa scbhab-scbab penindasan, akar
kemiskinan, dan kemampuan mcmahami dunia dengan kemampuan yang

reflektif.
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Kesimpulan dari pembahasan terhadap pemikiran Al-Ghazali dan Paulo Fricre
tentang manusia adalah, perlunya manusia berjuang menjadi subjek kehidupan
dan melaksanakan amanat dari Tuhan untuk menjadi pemimpin di bumi ini,
yaitu usaha mengelola, memakmurkan dan memelihara bumi ini. Bagi
manusia, dua hal ini merupakan tugas yang tidak dapat diclakkan. Untuk itulah.
melakukan amal saleh dan kerja-kerja sosial atau “praxis”sosial adalah usaha
manusia untuk menjadikan manusia bermanfaat bagi manusia lainnya,
khususnya di dalam membebaskan manusia lainnya dari keterpurukan maupun
penindasan.

Pendidikan Islam pada realitasnya belum bisa meneguhkan dan menggerakkan
anak didik menjadi manusia-manusia yang bertanggung-jawab dan mampu
melaksanakan tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas ketuhanan. Bahkan
sering menghasilkan orang-orang yang tidak mampu mclaksanakan tugas
hidupnya. Untuk itu, perlunya memberi makna baru terhadap tujuan pendidikan
Islam sccara mendasar harus dilakukan. Salah satu konsep yang penulis
tawarkan untuk memaknar  kembali  hakekat  pendidikan  Islam  adalah
menggagas pendidikan Islam yang spiritual transformatif. Pendidikan Islam
yang spiritual transformatif adalah usaha pe;mnamaﬁ keimanan kepada Tuhan
secara simpatik, ramah, menarik tanpa meninggalkan aspck sakral yang

melingkupi keimanan seseorang. Konsep ini mengikat dan memadukan aspek
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vertikal dan horizontal yang diimplementasikan dengan melaksanakan amal

shaleh, maupun praxis sosial yang bertujuan untuk membantu sesama.

B. Saran-saran

Saran-saran ini penulis tujukan kepada:

1.

Guru

d.

Pendidikan merupakan proses yang dikelola oleh tiga ruang; ruang kelas,
ruang keluarga dan ruang masyarakal. Akan tetapi, ruang kelas mempunyai
fungsi yang signifikan untuk menanamkan nilai-nilai dasar terhadap anak
didik, terutama menyangkut intelcktualitas dan pengenalan terhadap analisa
sosial,

Guru merupakan ujung tombak pengajaran, di mana [ungsi guru scbagai
penyampai dan penanam nilai-nilai kepada anak didik. Fungsi strategis
inilah yang perlu dipahami guru untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadarannya. Memahami betapa manusia dalam konteks sebagai makhluk
Tuhan yang mempunyai tugas menjadi khalifatullah merupakan aspek yang
penting untuk memahami manusia secara lebih luas.

Dengan memahami manusia scbagai scorang yang berfungsi scbagai
problem solving dan bukan sebagai prohlem maker, akan berimplikasi pada
kepercayaan terhadap manusia scbagai makhluk yang membantu sesama

dan bukan perusak dunia.



d.
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Guru perlu memahami tujuan pendidikan Islam yang spiritual transformatif
sebagai upaya mendasar memperoleh dasar tindakan di dalam pengajaran,
Dengan memahami tujuan ini, niscaya pembelajaran di sckolah akan lebih

menjadikan suasana yang harmonis dan dialogis.

2. Masyarakat

a.

b.

Al-Ghazalt dan Paulo Freire: pemikiran tentang manusia dan implikasinya
terhadap pendidikan Islam merupakan upaya untuk mencari alternatif
konsep pendidikan yang tepat untuk mengatasi ketimpangan dan
ketidakadilan di masyarakat.

Masyarakat juga punya sumbangan yang besar, khususnya dalam
pembelajaran, karena ada waktu dalam pendidikan yang bersentuhan
langsung dengan masyarakat.

Keharmonisan antara pendidikan di sckolah dan masyarakat dapat
ditunjukkan dengan kemampuan sekolah untuk memahami dan menjadikan

masalah di masyarakat sebagai bagian dalam pembelajaran di kelas.

3. Anak Didik

a.

Perlunya anak didik memahami permasalahan di masyarakat dan mampu
memberi analisa yang kritis terhadap sumber masalah yang sedang terjadi.
Anak didik juga dapat menjadi penyelesai masalah di dalam

masyarakatnya, sehingga kemampuan mereka untuk beradaptasi  di



masyarakat mempunyai peran yang signifikan untuk menunjang

keberhasilan mereka di dalam melaksanakan tugas hidupnya.

b. Kemampuan anak didik untuk mengatasi permasalahan sosial ini
diwujudkan dalam program-program sekolah yang sistematis. Salah
satunya adalah program social worker, di mana anak didik harus mampu
tinggal, beradaptasi dan membantu suatu amal usaha di masyarakat.

C. Kata Penutup

Dengan mengucap Alhamdulillah dan rasa syukur yang mendalam, penulis
telah dianugerahi oleh Allah SW'T berupa rahmat dan hidayah. Hanya dengan daya
dan kekuatan-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Selanjutnya, segala upaya telah penulis lakukan sesuai dengan kemampuan
yang ada, akan tetapt penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan
kesalahan dalam penulisan skripsi ini, baik berkenaan dengan redaksi kata maupun
isinya. Penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun atau
mendukung dari semua pihak.

Akhirnya penulis berdoa kepada Allah SWT, semoga skripsi ini bermanfaat

dan mendapat ridha dari Allah SWT. Amin.
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